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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Sektorpeternakanmerupakan salah satubidang yang diminati oleh masyarakat di 

Indonesia. 

Perkembanganusahapeternakanunggasrelatiflebihmajudibandingkanusahapeternakanlain

nya. Hal initercermindarikontribusinyadalammemperluaslapangankerja, 

peningkatanpendapatanmasyarakat dan 

terutamadalampemenuhankebutuhanmakananbernilaigizitinggi. Salah 

satuusahapeternakanunggas yang cukupberkembang di Indonesia 

adalahusahapeternakanitik. Menurut DITJENPKH (2018) populasiitik di Indonesia pada 

tahun 2017 sebanyak49.055.523 ekor dan pada tahun 2018 sebanyak51.239.185ekor, 

sementaraproduksidagingitik pada tahun 2017 sebesar36.392 ton/tahun dan 38.044 

ton/tahun pada tahun 2018. Meskipuntidaksepopulerusahapeternakanayam, 

itikmempunyaipotensi yang cukupbesarsebagaipenghasildaging dan telur. Oleh 

karenaitupeternakanitik pembibitmemilikipotensi yang besaruntukdikembangkan. 

Penyediaanbibititik yang 

baiksangatdiperlukanuntukmendukungberkembangnyapeternakanitik di Indonesia. 

Salah satucarapenyediaanbibit yang baikadalahdenganmanajemenpemeliharaan yang 

baik, halinitidakterlepasdarimanajemenperkandangan yang 

bisamempengaruhiperformadariitiktersebut, kandangtelahmenjadiperhatian yang 

seriusbagipeternak, kandangharusbisamemberikanjaminanuntukhidupsehat dan 

nyamansesuaidengantuntutanhiduphewanternak oleh sebabitu, 

Bangunankandangdiupayakanharusmampuuntukmelindungiternakdarigangguan yang 

berasaldariluarsepertisengatanmatahari, cuacaburuk, hujan, tiupananginkencang, dan 

predator buaslainnya 

Manajemenperkandangan pada itikdapatdilakukandengansistemkandang postal 

(lantai), kandangpanggung, kandang ranch (umbaran), dan juga kandangbaterai yang 

memilikikekurangan dan kelebihanyamasing-masing, memilikitempatpakan dan minum 

yang mencukupidenganpopulasi yang ada di kandang, atap kandang yang 

tidakmembuatitik stress ketikaturunnyahujan dan teriknyamatahari, 

dindingkandangmemilikikonstruksibangunan yang kokoh agar 

tidakrobohjikaterkenaanginkencang dan predator buastidakmasukkekandang. 

BalaiPembibitanTernakUnggul dan HijauanPakanTernak (BPTU HPT) 

PelaihariKalimatan Selatan, 

adalahsebuahinstasimilikpemerintahberadadibawahKementrianPertanianRepublik 

Indonesia. InstansiinibergerakdibidangusahapembibitanItikMojosari, ItikAlabio dan Itik 

PMP disektorunggassertaKambing PE dan Sapi Madura di sektorruminansia yang 

memfasilitasidalamdistribusiitikbibit, itikpedaging dan 
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itikpetelurkepadamasyarakatmaupuninstansi. 

Praktikkerjalapanganinidiharapkanmampumemberikanpemahamanbagipenulisdalamme

mahamisistemperkandangan di BPTU HPT Pelaihari Kalimantan Selatan. 

1.2 Tujuan 

PraktikKerjaLapangan (PKL) 

inibertujuanuntukmemperluaspengetahuandenganmengamatilangsung dan 

mempraktikanya di lapangan, menambahwawasan, pengalaman dan 

keterampilandalambidangpeternakan. Selainitu PKL juga 

memilikitujuanuntukmempelajarisecaralangsungpersoalan-persoalan yang biasaterjadi 

dan solusinya di lapangankhususnya pada sistem dan manajemenperkandanganitik di 

BPTU HPT Pelaihari Kalimantan Selatan. 

2 METODE 

2.1 Waktu dan Tempat 

PKL dilaksanakanselama 3 bulan, dimulaitanggal 13 Januari 2020 

sampaidengan20 Maret 2020 yang bertempat di BalaiPembibitanTernakUnggul dan 

HijauanPakanTernak (BPTU HPT) PelaihariKabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan. 

2.2 Metode Pelaksanaan 

Metodepelaksanaan PKL dilakukandengancaramengikutikegiatanpemeliharaan 

dan berdiskusilangsungdenganpetugas di bagianmasing-masing. Menulisjurnalharian 

dan mengumpulkan data mengenaiperkandangan yang ada. 

3 KERAGAAN INSTANSI 

3.1 Lokasi dan Tata Letak 

BPTU HPT Pelaihariberlokasi di Jln. Ahmad Yani km 51 Pelaihari, Desa Sungai 

Jelai, Kec. Tambang Ulang, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan. 

Berdasarkanletakastronomis BPTU HPT terletak pada koordinat 3°41’55”LS dan 

114°44’00”BT. Berdasarkanletakgeografis, batasutara BPTU HPT 

bersebelahandenganKecamatanBati-bati, sebelahtimurdenganKecamatanBajuin, 

sebelahbaratdenganKecamatanKurau, dan sebelahselatandenganKecamatanPelaihari. 

BPTU HPT Pelaihariterletak di dataranrendahdenganketinggian 25 mdpl. Lokasi 

BPTU HPT berjarak 52.3 km daripusat Kota Banjarmasin. Suhulingkungan rata-rata di 

BPTU HPT Pelaihariberkisar 23°-34° C dengankelembaban rata-rata 60-90%. Curah 

hujan per bulan di BPTU HPT Pelaihariberkisar 200-300 mm dengancurahhujan per 

hari rata-rata 6.67-10 mm. 


